BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih besar dengan
aktivitas operasi dan pengaruh yang lebih besar terhadap masyarakat
akan memiliki pemegang saham yang memperhatikan program sosial
yang dibuat perusahaan sehingga pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan akan semakin luas.

Leverage memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Di Indonesia tingkat
kebutuhan akan hutang masih sangatlah tinggi sehingga perusahaan
manufaktur high profile akan mengurangi pengungkapan tanggung
jawab sosialnya agar tidak menjadi sorotan bagi para debtholder.
Dengan tidak menjadi sorotan dari para debtholder kebutuhan hutang
perusahaan akan tercukupi.

Profitabilitas berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Dengan memiliki
profitabilitas yang baik, perusahaan dapat mengalokasikan laba yang
didapat untuk malakukan tanggung jawab sosialnya. Di Indonesia,
profitabilitas perusahaan manufaktur high profile masih sangat

rendah yang terbukti dari rata-rata profitabilitas yang tidak sampai
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10%, hal ini mungkin saja disebabkan karena terjadinya Kkrisis
ekonomi global yang terjadi pada tahun 2008 sehingga perusahaan
masih dalam tahap pemulihan akibat dampak yang dialami.

Dewan komisaris berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Hal ini dapat
dikarenakan dewan komisaris membuat kebijakan menggunakan laba
perusahaan untuk aktifitas operasional perusahaan yang lebih
menguntungkan daripada melakukan aktifitas tanggung jawab sosial.
Jika dihubungkan dengan periode pengamatan, alasan lainnya adalah
krisis yang terjadi pada tahun 2008 mengakibatkan pengawasan
dewan komisaris lebih ditujukan kepada direksi untuk memulihkan
perusahaan dari dampak krisis ekonomi global

Kepemilikan manajemen berpengaruh negatif namun tidak
signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Hal ini
dapat dikarenakan masih kecilnya kepemilikan manajemen pada
perusahaan manufaktur high profile di Indonesia yang membuat
manajemen perusahaan belum merasa ikut memiliki perusahaan
sehingga manajemen lebih berfokus akan kenaikan utilitasnya

daripada kenaikan image perusahaan.

5.2 Keterbatasan
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah:
1. Objek penelitian hanya perusahaan manufaktur high profile

sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi
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2. Memakai indeks GRI yang mungkin dapat mengakibatkan
salah intepretasi
3. Pengungkapan tanggung jawab sosial yang diteliti hanya dari

laporan tahunan

5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini,
maka saran yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah
sebagai berikut:

1. Penggunaan objek penelitian lainnya selain industri
manufaktur high profile untuk melihat pengungkapan
tanggung jawab sosial pada jenis industri lainnya.

2. Menggunakan indeks pengungkapan tanggung jawab sosial
lainnya.

3. Menggunakan media pengungkapan lainnya selain laporan

tahunan.
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